BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Negara Indonesia merupakan negara yang berdasar
kan Pancasila. Pancasila sebagai pandangan hidup bang-
sa melindungi berbagal agama dan Kepercayaan yang tum-
buh dan berkembang secara damal. Masyarakat dapat hi.-
dup rukun berdampingan diantara pemeluk agama-agama -
yang berbeda~beda. Dari agama tersebut memang dalam ke
nyataannya mayoritas. agama Islam dengan strata kehidu-
pan yang berbeda-beda sertapdengaﬁ tempat tinggal yang
berbeda-beda pula, walaupun dengan strata kehidupan -
yang berbeda~beda pula namun dglam hal ini tidak akan
menghambat ternadap perkembangan Keniduban beragama
dalam kaitannya dengan aktivitas keagamaannya. Dari

kegiatan keagamaan tersebut Khususnya umat [alam diha
rapkan dapat meningkatkan pengamalan nilai-nilai aja-
ran agama yakni agama Iaslam. Sehingga dengan nilai
ajaran itulah dapat dijadikan sebagai Dbekal dalam
ikut serta mensukseskan Pembangunan Nasional yang ber
dasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Indonesia adalah bangsa yang terdiri dari bebe-
rapa suku, adat istiadat, budaya dan bahasa yang diper
gunakan.lMereka mendiami diberbagai pulau yang terben-
tang dari Sabang sampal Merauke, Kita tanu/sadar bahwa

sebagian besar daril mereka bertempat tinggal aipedesaan.



Dengan demixian umata pencaharian aerexka mayoritas pe-

tani, walaupun ada sebaglan warl ereka yang oeraagang

dan Dberternak. Namun demmikian tiuak semuanya mereka
memiliki tanah untuk digarapnya akan tetapl juga ada
yang menyewa agar dapat meungerjakan sawan sebagalmana
yans lainnyaz. Iai capat  diouktlkan  dalanm masyararat
pendudik  ranckatie jo ~ subko - amongan vang mayorijas
el tanl.

Melinat situasil dari masyarakat pedesaan maxka
pemerintah mengnimbau, agar pembangunan pertanian terus
dikembangkan dengan tujuan meningkatkan produksi "dan

memperluas keanekaragaman hasil pertanian guna meme=-
nuhi kebutuhan pangan dan industri dalan negeri. serta
meningkatkan ’péndapatannyax\sehinééﬁ' taraf nidupnya me-
ningkat. Dari himbauan tersebut menunjukkan bahwa pem-
bangunan dari sektor pertanian harus digalgkkan, me-~

ngingat pertanian merupakan agen dari produktivitas -

makanan pokok.

0leh Kkarena itu ©Dberbagai cara dan usaha dila-
kukan agar pertanian dapat Dbernasil dengan Dbaik. Hal
ini perlu adanya perkembangan 1ilmu pengetahuan dan
teknologi disamping juga ilmu agama, sebab dengan -
ilmu agama akan alewpenserunl  sikap préktis manusia
terhadap Dberbagal aktivitas Kkenidupan sehari-hari.

ntux mewujudkan petani yang agamnis adalah dengan



jalan memberikan pengarahan dan bimbingan yang bersifé;
keagamaan, ﬁal ini dilakukan agar para petani mengeta -~
hui, menyadari, bahwa di dalam agama Islam itu dikenal
dengan konsep ictiar.'Dimana setiap penganutnya diperin
tahkan supaya bekerja keras, agar memperoleh kehidu =
pan yang layak dan dapat menghindarkan diri dari kefakiuV
ran, karena kefakiran dapat mendekatkan diri kepada

kekufuran.

Hal tersebut di atas dapat dibuktikan pada ma-
syarakat desa Pgﬁgkatrejo kecamatan Sugio Kabupaten
Jamongan bahwa 'pekerjaan petani merupakan bekerjaan
yang gampang-gampang susah, sebab pada kenyataanya
masyarakat petani tersebut hanya bisa menharapkan air
tadah hujan, kalau wmemang hujannya lancar maka perta-
nian akan memuaskan hasilnya yakni menanam padi, te
tapi kalau tidak ada hujan maka wmasyarakat petani
kesulitan untuk menanamnya, walaupun demikian penduduk
Desa Pangkatrejo - Sugio - Jamongan yang hanya meneri-
ma air tadah hujan mereka menyadari manusia harus
berusaha dan ictiar, tidak ©boleh berdiam diri menunggu
nasib. Mereka berusaha .membuat sumur di -sawah-sawah un
tuk mengairi labannya. Hal tersebut sesuai dengan Firman

Allah dalam Q.S. Al-Qoshosh -77 yang bexbunyi :
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Artinya : "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu {(kebahagiaan) negeri akhirat, dantjangan-
lah kamu melupakan bagiadﬁuhdari (keﬁikmatan) duniawi -
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimanaAllah
telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyu

kal orang-orang yang berbuat kerusakan". (Q.S. Al-Qoshos

0 T17). 1

Selanautnya penulls disini sengaja mengangkat ma -
syarakat petani Pangkatrejo - Suglo -~ Jamongan. Dengan
Jumlah penduduk 2649 jiwa (sensus penduduk 1994).‘Masa~
lahnya dengan jumlah ﬁenduduk tersebut sebagai mata peﬂ-
cahariannya bercocok tanam + 85 %, Dbegitu juéa aktivi-
tas keagamaan dan etos kerjanya dapat berjalan dengan
selaras d%%alangan masyarakat tersebut, Dengan adanya ke
giatan keagmmaan itu bisa mendorong dan meningkatkan se
mangat kerjanya (etos kerjanya). Berdasarkan ‘timbulnya
permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengetahui-~
nya sampal sejauhmana PERAMAN AKTIVITAS KEAGAMAAN TERHA-
UAP ETOS KERJA MASYARAKAT PETANI DESA PANGKATREJO-SUGIO-

LAMONGAN,

1Departemen agama RI, Al~Qur'an Dan Terjamahnya ,
Mahkota, Surabaya, 1989, Hal. : ©Z7..




Dan sebagian masyarakat petani tersebut memang ma
sih ada yang mempunya; pengetahuan yang dangkal terutama
dalam ilmu pehgetahuan umum. Namun dalam pengetahuan aga
ma bukanlah seperti itu pada umumnya. Sebab kalau ber-
pengetahuan agama dangkal mampaknya akan membawa manusia
kearah yang semakin fatal. Sebab kalau demikian itu dibi
arkan tidak menutup kemungkinan manusia akan salah arah
dalam hidupnya, serta bisa mudah terpengaruh olen nafsu
duniawi belaka. Padahal kehidupan duniawi bukanlah seba=-
gian tujuan yang hakiki tetapi tujuan yang hakiki adalah
keridloan Allah SWT. Untuk itu pengetahuan agama serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai aktivitas keaga
maan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. Be-
gitu juga masyarakat petani pada umumnya sebagal masyara
kat beragama yang aktif dengan berbagal kegiatan keagama
an berikut juga dengan semangat kerjanyé (etos kerjanya)
Dimana aktivitas keagamaan merupakan s%ﬁﬁﬁ_ﬁiﬁiﬁfan yang
di dalamnya mempunyai nilai-nilai yang bersifat agamis .
Hal tersebut tumbuh tiada lain dalam upaya memberikan wa
wasan serta pembinaan mental pada masyarakat, selaras de
ngan itu meningkat pula etos kerja masyarakat daiam upa-

ya memberikan corak perekonomian dalam kehidupannya.

Berdasarkan pemikiran di atas maka penulis bermak-
sud mengadakan penelitian dalam kaitannya dengan peranan
aktivitas keagamaan terhadap etos kerja. Dengan demikian

dapat disimpulakan bahwa maksud yang terkandung dalam



Judul skripsi ini adalah : dengan adanya kegiatan
keagamaan bisa mendorong dan meningkatkan semangat
kerja, Adapun sebagai obyeknya adaiah masyarakat

¥

petani Desa Pangkatrejo - Sugio - Lamongan.

PENEGASAN JUDUL

untuk menghindari kesalahpahaman dan kesim
pangsiuran akan maksud yang dikehendakinya, maka di
pandang perlu untuk menegaskan pengertian dari
istilah=-istilah yang terdapat dalam judul :
"PENGARUH AKTIVITAS KEAGAMAAN TERHADAP ETOS KERJA
MASYARAKAT PETANI DESA PANGKATREJO 7 KECAMATAN
SUGIO KABUPATEN LAMONGAN",
Adapun penegasan judul tersebut di atas -
adalah sebagai berikut
PENGARUH : Kekuatan yang dapat menim
bulkan perubahan-perubanan.2
AKTIVITAS KEAGAMAAN : Segala kegiatan— yang mengarah
- pada agama dan nilai-nilai
yang bersifat agamis, dianta
ranya : memperingati hari-
‘ hari besar agama, ceramah-
ceramah yang berisikan soal-

gsoal yang berhubungan dengan

2WJS. Poerwodarminta, Kamus Umum Banasa Indonesi

PN, Balai Ppustaka, Jakarta , 1984, Hal. 356.
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agama —dan 1ibadah.

ETOS KERJA : Jiwa den semangat kerja.yang
dipengaruni oleh cara pan-
dang terhadap pekerjaén. 4.

MASYARAKAT : Sejumlah manusia dalam arti -

seldas;luasnya dan terikat ole
suatu kebudayaan yang mereka
anggap sama. 5

PETANI : Orang yang mata pencaharian

nya Dbercocok tanam, 6

Dengan demikian dari penegasan judul di atas
penulis'ingin mengadakan;penelitian ataupenyelidikan
pada masyarakat petani dalam kaitannya dengan penga
ruh aktivitas keagamaan terhadap semangat kerja
di dalam bertani di Desa Pangkatrejo - 3Sugio - Lamo
ngan, maksud yang tefkandung dalam Jjudul tersebut
dengan adanya aktivitas keagamaan bisa mendorong dan

meningkatkan semangat kerja.

C. ALASAN MEMILIH _JUDUL

1. Karena bertani merupakan mata pencaharian yang

3Departemen Agama, Hasil Stadi Kasus Proyek Keru
kunan Hidup Antar Ummat Beragama,Departemen Agama Repub
blik Indonesia, 1980/19871, Hal. : 102,

4Cosmas Batubara, Etos Kerja Dan Disiplin Nasio-
nal Dalam Perspektif Ke€enagzxvTj&ﬁﬁ?SEmrnerur—vzkzrvz
TI989, Hal.: 1

5WJS.Poewodarminta, Op Ccit, Hal. : 564,

61bid, Hal. : 1016,




pokok bagl masyarakat Pangkatrejo, berikut aktivi
tas keagamaan dan etos kerjanya yang dapat Der
jalan dengan selaras.

2. Karena Masyarakat tani Pangkatrejo merupakan ma=-
syarakat yang sangat komplek dalam segala sisi
apakah mereka masih konsisten dan konsekwen
dengan nilai-nilai yang islami, baik pola dan
aktivitas keagamaannya - serta bagaimana pengaruh
nya terhadap etos Kerjanya.

3, Karena sejauh pengamatan penulis, belum ada
penelitian tentang judul tersebut, apalagi alo
‘kasi masyarakat petani Desa Pangkatrejo - Sugio
lamongan ini belum pernan ada sama sekali

yang memeliti,

D. PERUMUSAN MASALAH

Untuk mendapatkan gambaran yang Jjelas dan
mempercleh sasaran yang pasti dan tepat dalam
penelitian ini, maka permasalahan-permasalanan
yang terterah di atas dapat dirumuskan sebagai
berikut r
1. Adakah pengaruh aktivitas keagamaannya terhadap

etos kerja masyarakat petanl Desa Pangkatrej

Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan.

2. Sejauhmana peranan Aktivitas Kkeagamaan terse-

but ?



E., PEMBATASAN MASALAH

Dalam suatau masalah penelitian hasilnya
dikatakan valid, jika ada batasan-batasan yang
akan dikaji, maka perlu adanya pembatasan masa
lah yakni
a. Untuk variabel Dbebas (X)
Terbatas pada aktivitas keagamaan masyarakat
petani, yakni : Pengajian (ceramah/Dakwah).

b. Untuk variabel terikat (Y)
Terbatas pada etos Kkerja dengan indikator :

bertani, ketrampilan tangan.

F. TUJUAN DAN KEGUANAAN PLENELITIAN

Setiap langkah dalam segala aktivitas apa
bila ingin segera berhasil yang maximal, maka
perlu digariskan terlebih dahulu secara jelas tu
juan dan kegunaan yang hendak dicapai.

1., Tujuan,

a. Tujuan Formal
1). Untuk memenuhi persyaratan dalam memperole
gelar sSarjana (Progama S1) pada fakultas
Ushuluddin di Surapaya IAIN "SunanAmpel"

b. Tujuan Material
1). Ingin mengetahui adanya peranan aktivitas
keagamaan terhadap etos kerja Pangkatre jo.
2). Ingin mengetahui sejauhmana peranan terse-

but.
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. Kegunaan.

1).

2).

3).

4).

Dapat memberiken pengetahuan dan wawasan yang
luas knususnya bagi si peneliti  aan ulinya
manasiswa Ilakultas Usihuluadia jurusan perban-

dingan Agata.

Dapat dijadikan imput Dbagi masyaraxat,mengingat
vetapa pentingnya aktivitas Keagawaan dalam
masyacakat,

Bagi masyaraxat petani uasil inl  di  narapkan

dapat dijadikan aasukan scsaligus secagal bahan
evaluasi dalanm usana meningkatkan axtivitas ke-
agamaan Dbalk dari segli frexkwensi xeglatan mau-
pun KkKuwalites Kkegiatannya.

Dapat dijadikan bahan yang oerupa skripsi yang
merupakan syarat untuk mencupuh  dan  memperoleh

gelar sarjana 371,

. HIYOTESIS

Aktivitas Keagamaan wmasyaraxat petani desa

..

Pangkatrejo - sugio - Lamongan, berperan terha-

dap peningxkatan ethos kerja masyarakat petani.

Aktivitas keagamzan masyararat petani tersebut
tidak Dberpecran ternauvap peningratan ethos ker-

Ja masyareskat petani.



H., SUMBER DATA YANG DIPERGUNAKAN

Dalam pembahasan dan penyusunan SKripsi ini ,

penulis menggunakan (3) sumber yakni sebagai berikut

1. Dengan menggunakan sumber data pPrimer.

yaltu : Sumber data statistik yang diperoleh atau
bersumber dari tangan pertama. Data ini bersifa
utama dan terpenting untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan. Dalam hal ini adalan bersumber
dari masyarakat petani,

Dengan menggunakan sumber data Sekunder.

yaitu : Sumber data ststistik yang diperoleh atau
bersumber dari tangan kedua, yang termasuk data
ini adalah sumber dari Kepala Desa Pangkatre jo,
Perangkat Desa dan Tokoh-tokoh masyarakat.

Dengan menggunakan Dokumentasi.

yaitu : Dokumen dari kantor kelurahan yakni : do-

kumen tentang monografi desa Pangkatrego.

I. METODE PENELITIAN

1.

a. Pogulasi"yaitu s Jumlah dari keseluruhan ob-
yek yang karakteristiknya hendak diduga.?

Sebagai populasi dalam penelitian  ini

adalah Desa Pangkatrejo- Sugio- Lamongan yang

Jumlah penduduknya 2649 jiwa, karena peneliti-

an ini berkaitan dengan aktivitas keagamaan

9Djarwanto Ps, Pangestu Subagio, Statistik Induk

tif, Edisi Ketiga, BPFE Yogyakarta, 1990, Hal. 95.

ety



terhadap etos kerja masyarakat petani. Maka yang

menjadi obyek adalah ; masyarakat petani.

b, Sampel yaitu : Sebagian kecil dari obyek peneliti
an. Maksudnya, peneliti tidak akan meneliti selu
ruh obyek, akan tetapi peneliti mengambil sebagi
an individu didalam populasi untuk dijadikan sam
pel. Mengingat keterbatasannya (baik tenaga, bia
ya, dan waktu) maka dalam hal ini dapat kita per
kecil dalam Jumlah masyarakat petani, yang seba -
gail petani berjumlah : 1427. Yang mana dari jum
lah tersebut dapat penulis perkecil dengan mengam
bil sebesar 10 % dari jumlah populasi. 10 (.

Dengan demikian maka dapat diperolehn
10
100

X 1427 = 142 orang

2., Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu Pengumpulan data melalui penga-
matan lansung terhadap Aktivitas keagamaan dan se
mangat kerja. Dalam hal ini dengan cara observasi
Partisipant, artinya : peneliti mencari data ae-
ngan jalan ikut ambil bagian dalawm kehidupan ma-
syarakat, seperti peneliti mengikuti “berbagai

aktivitas yang diadakan. Misalnya : Pengajian.

10 Suharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian suatu
Pendekatan Praktik, Reneka c1ptE“jEREr?ET‘T??TT'HEIT—T

107.




b, Angket atau Kuesioner.
Yaitu : 3Zejumlah pertanyaan teriulis yang diguna-
kan untuk memperoleh informasi dari responden da-

lam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang diketahui. 12
c. Interviu.

Yaitu : Sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawan

Tehnik Penrelolanan Data

a, Editing,

Yaltu: Penelitian atau pengecekkan data atau

bahan~-bahan yang wasuk (terkumpul) yang dicek

adalah Kkebenarannya dan up to date atau ti-
daknya. 13
b. Tabulasi.

Yaitu: Kegiatan merumuskan data Kedalam bentuk
tabel atau grafik, statistik. 14
c. Interprestasi.

Yaitu: Ingin mencari arti dari yang lebih 1luas

dari jawaban (data) yang ada dengan menghubungkan

pada 1lmu pengetahuan hagil penemuan yang didapat.

" Ivia, nai : 124,
12 T

1bid, hal : 126,
12 Safari Imam Asy'ari, Metodologi Penelitian So

sial, PN. Ushbha Nasiomal, 1981, nal : 100.

14

1tid, hal : 102,
15

1bid, nal : 104,

cara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

12

15



4.

Tehnik Analisis Data

Untuk mengetahul ada dan tidaknya peranan

aktivitas keagamaan masyarakat petani Pangkatrejo

Sugio - Lamongan terhadap etos kerja masyarakat

petani, maka dipergumakan tehnik analisis dengan

metode sebagai berikut

1.

Metode Analisis Diskriptis.:

yaitu : suatu analisis yang nanya memaparkan /

. 6
menggambarkan keadaan atau status Ienozuena.1

Dalam hal ini dipergunakan untuk menganalisa
keadaan atau Kkejadian nyata yang sesuai de-
nngan  latar alamiyah, yaitu : menggambarkan
tentang aktivitas keagamaan.
Untuk mengantisipasi metode tersebut, dapat
kami lakukan dengan, yaitu
a., Tehnik analisis Kwantitatif.
yaitu : pengolahan data dengan jalan peng
hitungan dan pengukuran terhadap data yang
diperoleh, sehingga dapat berwujud angka-
angka. Dalam hal ini adalah menganalisa
hasil angket yang disebarkan.
Adapun analisa statistik yang dipakai adalah

dengan rumus “Chi Kwadraui" sebagal berikut:

16suharsimi Arikunta, Op Cit, hal. ; 207,



2 17)

Keterangan :

X~ = Cchi Xwadrat.

L)
n

Frekwensi yang diperoleh pada sampel.

'—b
)

n Frekwensi yang diharapkan dari sampel
sebagai pencerminan dari frekwensi yang

dinarapkan dari populasi,

Kemudian untuk mengetahuil sejauhmana peranan -
yang dimaksud di atas, maka hasil "Chi Kwadrat"
dimasukkan pada analisa "Koofiensi Kontingensi®"

dengan rumus sebagail berikut
18)

Keterangan

KK = Koofiensi Kontingensi.
X2 = Harga dari Chi Kwadrat yang diperoleh.
N = Jumlah Responden.,

17sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid
III, Andi Offeset, Yoyakarta, 1989, Hal. : 278.

8lvid, Hal. : 276.
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Setelah hasil perhitungan Koofiensi Kon=-

tingensi (KK) diketahui maka nilai hasil terse-
tut selanjutnya dikonsultasikan dengan standart
pengukuran yang telan ditetapkan sebagai berikut
Kurang dari - 0,20 Hubungan rendah sekali, Lemah.

0,20 - 0,40 Hubungan rendan tapl pasti.

0,40 - 0,70 Hubungan yang cukup berarti.

0,70 - 0,90 Hubungan yang tinggl kuat.
Lebih dari - 0,90 Hubungan sangat tinggi, kuat

sekali, dapat dilaksanakan. 19

SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Dalam sistimatika 1ini dimaksudkan suatu -
perencanaan yang akan ditempun daiam penelitian,
sehingga dapat terungkap dengan jelas, teratur ,
dan wmudah untuk ditempun. Dengan perincian di
bawah ini
BAB I : PoNDAHULUAN.

Dalam bab ini meuwbahas tentang : Latar be
lakang masalah, Penegasan juaul, Alasan
memilih judul, Perumusan masalah, Tu=
juan dan Kegunaan penelitinan, Hipo-

tesis, Sumber data yang akan digunakan

g s C
12 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komu

nikasi, CV Remaja Karya Bandung, 1589, Hal. : 217,

pd
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Metode penelitian, Sistimatika pembahasan,

BADB I1: LANDASAN TEORITIS.

Dalam bab ini membahas masalah Aktivitas =
keagamaan yang meliputi : Pengertian Akti-
vitas Keagamaan, Aktivitas Keagamaan seba
gai semangat keagamaan, Pentingnya Akti?
vitas Keagamaan, Pentingnya Agama dalam
masyarakat.,

Masalah Etos Kerja dalam masyarakat petani
meliputi: Pengertian Etos Kerja, Etos ker
Ja menurut Islam, FPengertian masyarakat,
Pengertian tentang masyarakat petani, Se-
mangat Kerja (Etos kerja) masyarakat peta
ni dalam mengumpulkan harta, Hasil Kkerja

masyarakat petani.

BAB III:LANDASAN EMPIRIS.

Dalam bab ini merupakan laporan secara empi
ris yang berisi : Gambaran lokasi peneliti-
an yang meliputi : Geografis Desa, Demogra+
fi Desa, Keadaan masyarakat Desa yakni:
Keadaan Agama, Keadaan kkonomi, Keadaan Pen
didikan, Keadaan Sosial Budaya.

Aktivitas Keagamaan masyarakat petani meli
puti : Aktivitas Keagamaan masyarakat peta

ni, Aktivitas Keagamaan sebagail peningkatan
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Etos kerja, Sekilas tentang masyarakat petani,

Semangat masyarakat petani.

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA,

Dalam bab ini meliputi Rekapitulasi data ak-
tivitas Keagaumaan, Rekapitulasi data etos ker
5&, Inventarisasi data aktivitas keagamaan &

Inventarisasi data etos xerja.

BAB V : KESIMPULAN, SARAN, wAN PENUDUP.



